









Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dikemukakan dalam 
bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Peran Borneo Orangutan Survival Foundation dalam konservasi habitat 
Orangutan sebagai akibat pembukaan lahan perkebunan kelapa sawit di 
Provinsi Kalimantan Tengah sudah berjalan baik sesuai dengan ketentuan 
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis 
Tumbuhan dan Satwa Liar meskipun belum maksimal. Langkah 
konservasi Orangutan dan habitatnya sudah sesuai dengan visi misi BOSF. 
BOSF telah melaksanakan 2 program konservasi, yakni Program 
Reintroduksi Orangutan di Nyaru Menteng Kalimantan Tengah, dan 
Program Konservasi Orangutan Mawas di Kalimantan Tengah.  
2. Belum maksimalnya langkah konservasi Orangutan Kalimantan dan 
habitatnya disebabkan adanya kendala sebagai berikut : 
1) kurangnya tenaga medis,  
2) Kurangnya lahan untuk rehabilitasi dan lahan pelepasliaran karena 
banyaknya lahan yang telah dimiliki oleh masyarakat adat sekitar dan 
lahan yang dikonversikan menjadi perkebunan. 
3) Kesadaran masyarakat yang sudah tahu tentang pentingnya konservasi 
Orangutan dan habitatnya tetapi masih banyak yang bersikap tidak 
peduli dengan adanya konservasi tersebut. 
4) Konflik lahan perkebunan kelapa sawit yang tidak tidak berujung. 
5) lambatnya proses perkembangbiaknya Orangutan. 
6) Pendanaan BOSF yang kurang tidak sebanding dengan keadaan dan 
kondisi yang dihadapi di area konservasi untuk menyelamatkan dan 
merehabilitasi Orangutan Kalimantan dan habitatnya yang setiap 








Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyampaikan saran sebagai 
berikut : 
1. Pemerintah perlu lebih konsisten dalam memberikan izin pembukaan 
lahan perkebunan kelapa sawit agar konflik antara Orangutan dan 
perusahaan perkebunan yang tidak berujung tadi dapat diselesaikan. 
2. Pemerintah perlu lebih tegas lagi dalam penindakan hukum yang tepat 
bagi pelaku perdagangan satwa secara illegal dan orang – orang yang 
melakukan pembakaran hutan yang dapat merusak ekosistem habitat 
Orangutan Kalimantan.  
3. Pemerintah perlu menyediakan lahan untuk rehabilitasi dan lahan 
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